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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap 

kelimpahan mikroba tanah pada lahan perkebunan tebu (Saccharum officinarum L.) di 

lahan PTPN VII Distrik Cinta Manis. Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat taraf perlakuan, 

masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan yang digunakan yaitu 

P0 (kontrol/pupuk anorganik); P1 (4 kg pupuk hayati, 2 kg molase, dan 600 liter air); P2 (6 kg 

pupuk hayati, 2 kg molase, dan 600 liter air); P3 (8 kg pupuk hayati, 2 kg molase, dan 600 liter 

air). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA, kemudian jika ada 

perbedaan maka diteruskan dengan uji LSD  dengan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

perlakuan pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap kelimpahan mikroba tanah yaitu pada 

kelimpahan bakteri dan jamur. Kelimpahan bakteri dan jamur terbaik  dihasilkan pada perlakuan 

P2 dengan komposisi 6 kg pupuk hayati, 2 kg molase, dan 600 liter air yaitu menghasilkan 

kelimpahan bakteri tanah tertingi sebesar 268,27 x 106  cfu/g, sedangkan kelimpahan jamur 

tanah tertinggi sebesar 57,33 x 103  cfu/g. Hasil penelitian ini disumbangkan dalam bentuk  

LKPD mata pelajaran biologi SMA Kelas XII pada capaian pembelajaran mengenai 

pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup.  

 

Kata Kunci: Bakteri, Jamur, Mikroba Tanah, Pupuk Hayati, Tanaman Tebu,  
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of biological fertilizer application on the 

abundance of soil microbes in sugarcane plantations (Saccharum officinarum L.) on 

PTPN VII land, Cinta Manis District. This research used an quantitative descriptive 

method with a Randomized Block Design (RBD) with four treatment levels, each 

treatment repeated three times. The treatments used are: P0 (control/inorganic fertilizer); 

P1 (4 kg biofertilizer, 2 kg molasses and 600 liters of water); P2 (6 kg biofertilizer, 2 kg molasses 

and 600 liters of water); P3 (8 kg of biological fertilizer, 2 kg of molasses and 600 liters of 

water). The research data were analyzed using the One Way ANOVA test, then if there were 

differences then it was continued with the LSD test with a level of 5%. The results of the research 

showed that biological fertilizer treatment had a significant effect on the abundance of soil 

microbes, namely the abundance of bacteria and fungi. The best abundance of bacteria and fungi 

was produced in treatment P2 with a composition of 6 kg of biological fertilizer, 2 kg of molasses 

and 600 liters of water, which produced the highest abundance of soil bacteria of 268,27 x 

106  cfu/g, while the highest abundance of soil fungi was 57.33 x103  cfu/g. The results of this 

research were donated in the form of LKPD for class XII high school biology subjects 

on learning outcomes regarding growth and development in living things. 

 

Keywords: Bacteria, Biological Fertilizer, Fungi, Sugarcane Plants, Soil Microbes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan penting bagi sektor perekonomian Indonesia karena memiliki nilai ekonomi 

tinggi (Anitasari et al., 2018). Dalam bidang pertanian tanaman tebu (Saccharum 

officinarum L.) juga sangat berperan penting sebagai salah satu bahan baku pembuatan 

gula yang telah menjadi bahan pokok kebutuhan industri dan rumah tangga. Kebutuhan 

masyarakat akan gula terus meningkat mengakibatkan permintaan komoditas tebu 

(Saccharum officinarum L.) juga terus meningkat, namun peningkatan kebutuhan gula 

tidak diimbangi dengan produksi tebu yang optimal dari dalam negeri. Tahun 2017 

produksi gula mengalami penurunan dari 2,36 juta ton di tahun 2016 menjadi 2,19 juta 

ton (Badan Pusat Statistik, 2017).   

PT Perkebunan Nusantara VII Distrik Cinta Manis Kab. Ogan Ilir Sumatera Selatan 

merupakan salah satu sektor industri yang bergerak di bidang pertanian dan perkebunan 

yang memproduksi gula. Data di pabrik gula Cinta Manis Sumatera Selatan 

menunjukkan bahwa adanya penurunan produksi gula dalam 5 tahun terakhir sekitar 

tahun 2006/2007 (Meidalima, 2014 dalam Juklak PHT Cinta Manis, 2010). Menurunnya 

pasokan gula pasir di Indonesia sudah tidak mampu dipenuhi oleh produksi domestik, 

hal tersebut mengakibatkan terjadinya aktivitas impor gula pasir. Impor gula Indonesia 

mencapai 4,47 juta ton dengan nilai US$ 2,07 miliar (Kuliya & Kristanto, 2019).  

Rendahnya produktivitas tebu (Saccharum officinarum L.) disebabkan oleh penurunan 

tingkat kesuburan lahan pertanian tebu (Saccharum officinarum L.) dan kurang 

tersedianya unsur hara yang mendukung pertumbuhan tanaman tebu (Saccharum 

officinarum L.). 

Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah yaitu dengan 

dilakukannya pemupukan. Salah satu komponen pupuk yang paling dibutuhkan oleh 

tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) yaitu pupuk yang mengandung nitrogen, 

nitrogen memiliki peran penting dalam mendukung produksi tebu karena dapat 
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membantu dalam pembentukan organ daun, batang, anakan akar dan klorofil serta 

berbagai enzim lainya (Mastur et al., 2018). Umumnya dalam kegiatan pertanian pupuk 

kimia lebih sering digunakan dalam upaya peningkatan kesuburan tanah dan hasil panen 

dari suatu tanaman (Sembiring et al., 2013). 

Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dapat berdampak negatif bagi tanah dan 

lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan  beberapa hasil penelitian mengenai dampak dari 

pengaruh pupuk kimia pada lahan pertanian. Hasil penelitian Nihlati (2013) menyatakan 

bahwa dampak dari penggunaan pupuk kimia menyebabkan hilangnya mikroba pada 

tanah serta semakin rendahnya daya tahan tanaman terhadap  hama dan penyakit, selain 

berdampak buruk bagi lingkungan dan tanaman penggunaan pupuk kimia dapat 

menimbulkan dampak alergi bahkan keracunan bagi manusia. Penggunan pupuk kimia 

yang tidak berimbang juga dapat mengakibatkan tanaman mudah terserang organisme 

penganggu tanaman, penurunan reproduksi, pembungaan sebelum waktunya dan 

tamanan menjadi kerdil (Ponisri & Ohorella, 2021). Selain itu, menurut Fikri, et al dalam 

Jakiah et al. (2022) pupuk kimia jika dipakai secara terus menerus dapat menyebabkan 

kerusakan pada air tanah yang membuat tanah menjadi tidak subur. 

Dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia sepatutnya dihentikan atau 

setidaknya dikurangi.  Salah satu cara mengurangi penggunaan pupuk kimia yaitu  

dengan menggunakan pupuk hayati. Pupuk hayati adalah inokulan berbahan aktif 

organisme hidup berfungsi untuk mengikat unsur hara tertentu atau menyediakan unsur 

hara dalam tanah bagi tanaman (Simanungkalit et al., 2006). Pupuk hayati yaitu pupuk 

yang mengandung mikroorganisme keberadaannya dapat tunggal atau berupa campuran 

beberapa jenis yang disebut dengan konsorsium. Kemampuan mikroorganisme ini dapat 

memacu pertumbuhan tanaman, mengikat nitrogen, melarutkan fosfat dan 

memperlambat pertumbuhan penyakit tanaman (Kumar et al., 2017). Mikroorganisme 

sangat berperan penting dalam ekosistem karena dapat  menguraikan sisa organik yang 

telah mati menjadi unsur-unsur yang dikembangkan ke dalam tanah seperti nitrogen (N), 

fosfor (P), kalium (K), calsium (Ca), dan keatmosfer (CH4 atau CO2) sebagai hara yang 

dapat digunakan kembali oleh tanaman (Wicaksono, 2018). Penggunaan pupuk hayati 

diyakini dapat membantu keberlanjutan produktivitas pertanian. Pemanfaatan pupuk 
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hayati yang sesuai dengan kondisi tanah merupakan alternatif dalam pemupukan untuk 

meningkatkan kesuburan tanah, efisiensi pemupukan, keberlanjutan produkutivitas 

tanah dan mengurangi bahaya pencemaran lingkungan (Syavitri et al., 2019). 

Penggunaan pupuk hayati merupakan upaya yang mendorong pertumbuhan 

tanaman tebu sehingga dapat meningkatkan produktivitas gula. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Syavitri et al. (2019), pupuk hayati secara signifikan dapat 

meningkatkan pertumbuhan tebu baik  dalam tinggi tanaman maupun diameter batang 

dan meningkatkan populasi bakteri pelarut kalium. Penelitian yang dilakukan oleh 

Puspito (2022), juga menyatakan pemberian pupuk hayati pada tanaman tebu varietas 

VMC 86-550 menunjukkan pengaruh signifikan pada tinggi tanaman, jumlah daun dan 

jumlah anakan tanaman.  

Pupuk hayati yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk bermerek Natura 

dari CV. Belani Natura Bioresearch. Pupuk Natura adalah pupuk hayati multiguna yang 

mengandung mikroorganisme (bakteri dan jamur) kemudian diproses dengan sempurna 

menggunakan berbagai bahan alami yang berperan untuk mengikat unsur hara, dimana 

unsur hara penting bagi tanaman karena berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah. 

Natura juga mengandung hormon pertumbuhan, senyawa bioaktif, nutrisi, anti hama dan 

vitamin serta diperkaya zat hara esensial seimbang bagi tanaman. Pupuk Natura 

mengandung komposisi sebagai berikut; (1) 7 (tujuh) species mikroorganisme 

(Azotobacter sp, Azospirillum sp., Lactobacillus sp., Bacillus sp., Aspergillus sp., 

Trichoderma sp., Mikoriza), (2) unsur hara mikro dan makro alami yang berimbang, (3) 

senyawa bioaktif, (4) hormon pertumbuhan, (5) vitamin dan (6) pestisida hayati. 

Pupuk Hayati Natura mengandung manfaat sebagai berikut; (1) mikroba peningkat 

fiksasi Nitrogen (N) bebas, (2) mikroba peningkat kelarutan Fosfat (P), (3) mengandung 

mikroba peningkat pengikatan Kalium (K), (4) mikroba pengendali hama dan penyakit 

tanaman, (5) penyerapan nutrisi tanah menjadi lebih efektif, (6) mampu menambah 

tingkat kesuburan tanah dan memacu pertumbuhan generatif dan vegetatif pada 

tanaman, (7) memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi tanah serta mendorong 

pertumbuhan akar, (8) menjaga kelembaban tanah dengan mengurangi kekeringan, (9) 

menambah tingkat pertumbuhan anakan, kualitas umbi, bunga dan buah (10) 
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memperkuat ketahanan terhadap hama dan penyakit tanaman, dan (11) serta melindungi 

tanaman dari serangan patogen akar.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai 

pengaruh pupuk hayati terhadap kelimpahan mikroba tanah pada lahan perkebunan tebu 

(Saccharum officinarum L.) di PTNP VII Distrik Cinta Manis. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat diimplementasikan sebagai informasi mengenai pengaruh dari pupuk 

hayati terhadap kelimpahan mikroba tanah, serta dapat diimplementasikan sebagai salah 

satu bahan ajar dan memberikan pengetahuan tambahan bagi peserta didik terkait mata 

pelajaran Biologi. Sejalan dengan keputusan Kepala BSKAP nomor 033 tahun 2022 

mengenai capaian pembelajaran pada pendidikan jenjang menengah atas kurikulum 

merdeka  terdapat capaian pembelajaran (CP) yang perlu dipenuhi  oleh peserta didik 

SMA kelas XII pada mata pelajaran biologi yaitu mengenai pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup. Pada materi pertumbuhan dan perkembangan 

memerlukan bukti kontekstual terkait pengaruh dari aplikasi pupuk hayati sehingga 

menyebabkan kelimpahan mikroba tanah khususnya pada lahan perkebunan tanaman 

tebu (Saccharum officinarum L.), yang dikemas sebagai lembar kerja peserta didik 

(LKPD) kemudian dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Biologi SMA/MA. 

Hal tersebut yang melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pupuk Hayati Terhadap Kelimpahan Mikroba Tanah Pada Lahan Perkebunan 

Tebu (Saccharum officinarum L.) di PTPN VII Distrik Cinta Manis dan Sumbangannya 

pada Pembelajaran Biologi SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap kelimpahan mikroba tanah pada 

lahan perkebunan tanaman tebu (Saccharum officinarum L.)? 

2. Pada konsentrasi berapa pupuk hayati dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kelimpahan mikroba tanah pada lahan perkebunan tanaman tebu (Saccharum officinarum 

L.)? 



 

5 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat tercapai sesuai tujuan penelitian, maka penelitian ini dibatasi 

pada: 

1. Peneliti menganalisis kelimpahan mikroba pada 12 plot yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

2. Pupuk hayati yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk bermerek Natura dari 

CV. Belani Natura Bioresearch. Pupuk hayati yang digunakan berbentuk bubuk (powder) 

dan mengandung organisme Azotobacter sp., Azozpirillum sp., Bacillus sp., Aspergillus 

sp., Lactobacillus sp., Trichoderma sp., dan Mikoriza. 

3. Pupuk anorganik digunakan sebagai kontrol meliputi campuran dari Urea, TSP dan KCL.  

4. Pengambilan sampel penelitian dilakukan pada saat: Sebelum Pengaplikasian; satu bulan 

setelah aplikasi; dua bulan setelah aplikasi; tiga bulan setelah aplikasi: enam bulan setelah 

aplikasi; dan setelah panen.  

5. Parameter yang diukur pada penelitian ini berupa pengukuran total jumlah mikroba yang 

terdiri dari bakteri dan jamur. 

6. Parameter pendukung yang diamati pada penelitian ini yaitu karakteristik fisika dan 

kimia tanah yang meliputi pH tanah, kelembaban, dan unsur hara makro (N, P, K, KTK, 

dan C-organik). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dirumuskan, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati terhadap terhadap kelimpahan 

mikroba tanah pada lahan perkebunan tanaman tebu (Saccharum officinarum L.). 

2. Untuk mengetahui berapa konsentrasi pupuk hayati yang dapat memberikan pengaruh 

signifikan pada kelimpahan mikroba tanah pada lahan perkebunan tanaman tebu 

(Saccharum officinarum L.). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan didapatkan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Memperoleh pengetahuan mengenai kegunaan pupuk hayati sebagai pupuk berbahan 

alami yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. 

2. Menambah informasi terkait konsentrasi pupuk hayati yang dapat memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kelimpahan mikroba tanah pada lahan perkebunan tanaman tebu 

(Saccharum officinarum L.). 

3. Mendapatkan bahan ajar pada pembelajaran biologi kelas XII SMA yakni lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) terdapat pada capaian pembelajaran (CP) mengenai pertumbuhan 

dan perkembangan makhluk hidup.  

 

1.6 Hipotesis  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

H0 : Aplikasi pupuk hayati tidak berpengaruh  signifikan terhadap kelimpahan mikroba pada 

lahan perkebunan tanaman tebu (Saccharum officinarum L.).  

H1 : Aplikasi pupuk hayati berpengaruh signifikan terhadap kelimpahan mikroba pada lahan 

perkebunan tanaman tebu (Saccharum officinarum L.). 
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